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RINGKASAN

PENAPISAN DAN IDENTIFIKASI KAPANG SELULOLITIK ALKALIN
ASAL JERAMI PASCA TANAM PADI SAWAH PANTAI WATU ULO

JEMBER. Esti Utarti dan Sattya Arimurti Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas
Jember, 2006

Selulosa merupakan polimer linier glukosa yang membentuk struktur dasar
dinding sel dan bagian-bagian berkayu dari tanaman. Struktur polisakarida selulosa
bersama-sama degan hemiselulosa mencapai 50% dari biomassa tanaman Banyaknya
selulosa dalam biosfer menyebabkan enzim selulase, enzim yang mampu
mendegradasi polimer linier glukosa dari selulosa, sangat penting dalam proses
biokonversi selulosa menjadi produk yang bermanfaat (Gilbert dan Hazlewood, 1993).

Kapang dianggap sebagai dekomposer selulosa yang lebih aktif (Bilgrami dan
Verma, 1994) dan merupakan mikrob penghasil selulase utama (Fengel dan Wegener,
1995). Selulase berperan penting dalam proses pembuatan pulp, kertas, serta serat
daur ulang. Pada proses pulping, pemasakan menggunakan bahan kimia seperti NaOH
dan NaS, menghasilkan serat yang masih berwama cokelat dan mengandung sisa
cairan pemasak aktif (Kompas, 2003). Oleh karena itu, proses pulping menyebabkan
pH serat menjadi alkali. Pada umumnya selulase kapang aktif pada kondisi asam,
padahal selulase yang mempunyai aktivitas pada pH alkalin sangat penting dalam
industri-industri tersebut (Sreenath ez al., 1996).

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut adalah
dengan memanfaatkan kapang selulolitik yang dapat menghasilkan selulase yang aktif
pada pH alkali. Isolasi dan identifikasi kapang dari sumber-sumber selulosa di daerah
alkalin merupakan suatu éara untuk memilih kapang penghasil selulase alkalin yang
berpotensi tinggi dalam mendegradasi selulosa.

Jerami padi merupakan produk samping tanaman padi yang mengandung
selulosa hingga 43,8%. Hal ini dapat memberikan asumsi bahwa jerami merupakan

habitat yang baik untuk mikrob selulolitik. Tanah pantai dapat mempunyai pH hingga
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lebih dari 8,5 (Kuswandi, 2002). Oleh karena itu dari jerami padi sawah pantai diduga
terdapat kapang sebagai dekomposer selulosa utama yang bersifat alkalin.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kapang penghasil selulase alkalin
ekstraseluler, dengan sampel jerami padi sawah pantai dan mengidentifikasi kapang
dengan aktivitas selulolitik terbaik pada pH alkali.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi pengambilan sampel
jerami beserta tanahnya, pengukuran pH dan salinitas sampel, seleksi kapang
selulolitik alkalin secara semi kuantitatif, seleksi kapang secara kuantitatif (yang
meliputi pembuatan inokulum, produksi enzim, penentuan standar glukosa dan
pengukuran aktivitas FP-ase) serta identifikasi satu isolat kapang terpilih
( makroskopis dan mikroskopis).

Berdasarkan hasil seleksi secara semi kuantitatif terhadap 28 isolat kapang
vang berhasil diisolasi dari jerami pasca tanam padi sawah pantai Watu Ulo Jember,
terdapat 27 isolat kapang yang bersifat selulolitik alkalin, .dimana 5 isolat kapang
mempunyai indeks aktivitas CMC terbaik, yaitu isolat 7 (6.74), 9 (9.20), 14 (4.45), 19
12.51) dan 24 (5.14). Selanjutnya seleksi secara kuantitatif (aktivitas FP-ase) terhadap
S 1solat tersebut menunjukkan bahwa kapang isolat 19 mempunyai aktivitas FP-ase
'ebih baik (0,60 U/ml) dibandingkan 4 isolat lainnya yaitu isolat 24 (0,56 U/ml),
1solat 7 (0,56 U/ml), isolat 9 (0,55 U/ml), dan isolat 14 (0,53 U/ml). Hasil identifikasi

menunjukkan bahwa isolat 19 tersebut diduga adalah A. Terreus.
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